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PENUTUP
5.1 [bookmark: _Toc174460568]Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh sistem akuntansi pemerintah daerah, sistem pengendalian internal, sistem pelaporan terhadap akuntabilitas kinerja instansi pemerintah daerah pada BPKAD Sumbar. Analisis dilakukan menggunakan IBM SPSS Statistic 25 dengan sampel sebanyak 41 pegawai BPKAD Sumbar sebagai responden. Kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisis pengaruh sistem akuntansi pemerintah daerah, sistem pengendalian internal, sistem pelaporan terhadap akuntabilitas kinerja instansi pemerintah daerah pada BPKAD Sumbar, sebagai berikut:
1. Sistem akuntansi pemerintah daerah tidak berpengaruh akuntabilitas kinerja instansi pemerintah daerah pada BPKAD Sumbar. sistem akuntansi pemerintah daerah pada penelitian ini berjalan secara baik ataupun buruk, maka akan berdampak pada nilai kinerja daerah yang dituangkan dalam nilai LAKIP (Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah). Meskipun penggunaan sistem akuntansi keuangan daerah dapat dikatakan tidak terlalu baik, namun BKPAD Sumbar mampu melakukan pengelolaan keuangan dengan baik. Sehingga BPKAD Sumbar dapat bertanggungjawab atas akuntabilitas kinerja pengelolaan dana instansi pemerintah daerah yang dimiliki oleh BPKAD Sumbar. 

2. Sistem pengendalian internal berpengaruh terhadap akuntabilitas kinerja instansi pemerintah daerah pada BPKAD Sumbar. Varaiabel sistem pengendalian internal mampu menjelaskan kebradaan sistem pengendalian internal di pemerintahan akan mempermudah kegiatan evaluasi dan tindak lanjut dari kegiatan instansi yang ada, terutama Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah.
3. Sistem pelaporan tidak berpengaruh terhadap akuntabilitas kinerja instansi pemerintah daerah pada BPKAD Sumbar. Variabel sistem pelaporan belum mampu menjelaskan bahwa penggunaan sistem pelaporan yang optimal belum bisa meningkatkan akuntabilitas kinerja instansi pemerintah daerah.
5.2 [bookmark: _Toc174460569]Keterbatasan Penelitian
Selama melakukan penelitian ini peneliti menyadari masih banyak terdapat kekurangan dan keterbatasan, secara umum keterbatasan ini disebabkan oleh beberapa hal, seperti:
1. Sampel penelitian yang digunakan hanya pada BPKAD Sumbar 
2. Adanya variabel lain yang mempengaruhi akuntabilitas kinerja instansi pemerintah daerah yang tidak digunakan dalam penelitian ini.

5.3 [bookmark: _Toc174460570]Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas dalam melakukan penelitian, maka saran untuk pengembangan teoritis, sebagai berikut: 
1. Memperluas cakupan objek penelitian pada instansi pemerintah yang berbeda 
2. [bookmark: _GoBack]Menggunakan standar pengukuran akuntabilitas kinerja instansi pemerintah daerah yang lebih banyak digunakan.
